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  ABSTRAK 

Pantai Pulo Silalahi merupakan daya tarik wisata di Kawasan Super Prioritas Pariwisata Danau Toba yang baru 

berkembang, sehingga perlu dilakukan evaluasi terkait unsur pada daya tarik wisata terhadap pola perilaku 

pengunjung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara atribut pariwisata dan kualitas layanan 

terhadap kepuasan pengunjung dan niat berkunjung kembali ke Pantai Pulo Silalahi-Sumatera Utara. Metode yang 

digunakan adalah analisis deskriptif menggunakan SPSS dan SmartPLS dengan 100 responden yang ditentukan 

secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel atribut pariwisata berpengaruh positif 

dan signifikan secara langsung terhadap niat berkunjung kembali, kepuasan pengunjung, dan berpengaruh positif 

dan signifikan secara tidak langsung terhadap niat berkunjung kembali melalui kepuasan pengunjung. Variabel 

kualitas layanan tidak berpengaruh secara langsung terhadap niat berkunjung kembali, berpengaruh positif dan 

signifikan secara langsung terhadap kepuasan pengunjung berpengaruh positif dan signifikan secara tidak 

langsung terhadap niat berkunjung kembali melalui kepuasan pengunjung. Variabel Kepuasan Pengunjung 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berkunjung kembali. Dari ketujuh hubungan yang diuji, 

menunjukkan bahwa kepuasan pengunjung dan niat berkunjung kembali dapat dibentuk melalui atribut pariwisata 

yang memadai dan kualitas layanan yang baik, dan kepuasan pengunjung berperan sebagai mediasi bagi atribut 

pariwisata, kualitas layanan, dan niat berkunjung kembali. Hasil penelitian ini menjadi kesimpulan bahwa 

kepuasan pengunjung adalah indikator utama yang harus dicapai pengelola melalui atribut pariwisata dan kualitas 

layanan untuk meningkatkan niat berkunjung kembali wisatawan ke Pantai Pulo Silalahi. 

 

Kata Kunci :  
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ABSTRACT 

Pulo Silalahi Beach is a tourist attraction in the newly developing Lake Toba Super Priority Tourism Area, so it 

is necessary to evaluate the elements of the tourist attraction on visitor behavior patterns. This research aims to 

determine the relationship between tourism attributes and service quality on visitor satisfaction and intention to 

return to Pulo Silalahi Beach, North Sumatera. The method used is descriptive analysis using SPSS and SmartPLS 

with 100 respondents determined by purposive sampling. The results of the research show that the tourism 

attribute variable has a positive and significant direct influence on intention to revisit, and visitor satisfaction, 

and has a positive and significant indirect influence on intention to revisit through visitor satisfaction. The service 

quality variable does not have a direct effect on the intention to visit again, it has a positive and significant direct 

effect on visitor satisfaction and an indirect positive and significant effect on the intention to visit again through 

visitor satisfaction. The Visitor Satisfaction variable positively and significantly affects the intention to visit again. 

The seven relationships tested show that visitor satisfaction and intention to revisit can be formed through 

adequate tourism attributes and good service quality, and visitor satisfaction acts as a mediator for tourism 

attributes, service quality, and intention to revisit. This research concludes that visitor satisfaction is the main 

indicator that managers must achieve through tourism attributes and service quality to increase tourists' intention 

to return to Pulo Silalahi Beach. 
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A. PENDAHULUAN 

Kehadiran pariwisata di Pantai Pulo Silalahi 

pada tahun 2016, memberikan warna destinasi 

pariwisata di Pesisir Danau Toba sebagai destinasi 

super prioritas Indonesia. Melihat peluang tersebut, 

masyarakat lokal mulai melakukan berbagai Upaya 

untuk mengelola Pantai Pulo Silalahi, salah satunya 

adalah menggelar festival dengan berkolaborasi 

bersama BUMN. Pada saat tinjauan awal penelitian, 

menunjukkan adanya keluhan dari sejumlah 

pengunjung yang berkunjung dari pengelola Pantai 

Pulo Silalahi yang disampaikan langsung oleh 
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pengunjung ketika sedang berkunjung. Keluhan 

tersebut antara lain: retribusi yang dipungut secara 

tidak resmi oleh beberapa desa lain sebelum memasuki 

daya tarik wisata Pantai Pulo Silalahi, keluhan 

terhadap pemandangan yang berkabut akibat 

kebakaran hutan atau hujan lebat, warna air yang 

berubah menjadi coklat dan berombak, ketersediaan 

fasilitas seadanya, belum adanya upaya meminimalisir 

resiko kecelakaan, pelayanan yang kurang cepat dan 

tepat, kurangnya variasi makanan-minuman, masalah 

kebersihan, dan tata Kelola sampah yang belum 

optimal. 

Tentunya sebagai wisatawan, menginginkan 

perjalanan wisata yang mampu memberikan kepuasan 

terhadap harapan atau imajinasi yang dibawa. 

Kemudian dikatakan bahwa perlunya menjaga kualitas 

atribut wisata pada suatu destinasi sangat penting 

dalam meningkatkan kepuasan pengunjung (Albayrak 

dan Caber, 2016). Atribut pariwisata wisata berupa 

makanan dan restoran lokal, lingkungan alam dan 

lanskap memberikan pengaruh positif terhadap niat 

berkunjung kembali pengunjung (Eom et al., 2020). 

Hal yang senada juga dinyatakan oleh Alderighi et al., 

(2016) bahwa atribut pariwisata yang original seperti 

makanan lokal berpengaruh positif terhadap kepuasan 

wistawan dan niat berkunjung kembali. 

Selain atribut pariwisata, kualitas layanan 

merupakan salah satu faktor penting dalam industri 

pariwisata. Kualitas layanan memiliki dampak positif 

dan signifikan terhadap kepusan dan loyalitas 

pengunjung (Hassain et al., 2015). Oleh karena itu, 

penyedia jasa selalu berusaha untuk memahami 

ekspektasi pengunjung guna memberikan kualitas 

layanan yang baik bagi pengunjung (Titu et al., 2016).. 

Selanjutnya, Omar et al., (2016) menyatakan bahwa 

kualitas layanan berpengaruh terhadap kepuasan 

pengunjung. Hal senada dinyatakan oleh Han dan 

Hyun (2017) bahwa kualitas layanan berpengaruh 

terhadap kepuasan pengunjung dan niat berkunjung 

kembali pada restoran. Terdapat 5 (lima) komponen 

kualitas layanan (Lovelock dkk, 2010:154; Tjiptono 

dan Chandra, 2017:88; Wijaya, 2018:14) antara lain: 

(1) tangible, (2), (3) responsiveness, (4) assurance, 

dan (5) empathy. 

 Sebagai salah indikator penilaian 

keberhasilan dari suatu destinasi, Kepuasan 

pengunjung merupakan pengalaman tangible dan 

intangible yang dapat dinilai ketika melakukan 

perjalanan wisata (Hassanien et al., 2015:94). 

Kepuasan dan ketidakpuasan konsumen merupakan 

dampak dari perbandingan antara harapan konsumen 

sebelum pembelian dengan kinerja produk yang 

sesungguhnya (Sangadji dan Sopiah, 2013:183), dan 

dapat dilihat dari 3 (tiga) aspek yakni produk 

berkinerja lebih baik dari yang diharapkan, produk 

berkinerja sesuai seperti yang diharapkan, dan produk 

berkinerja lebih buruk dari yang diharapkan. 

Keberhasilan dari destinasi dapat dinilai dari 

niat wisatawan untuk berkunjung kembali yang 

merupakan bagian dari loyalitas pelanggan, di mana 

pelanggan menunjukkan 3 (tiga) sikap yang dapat 

digunakan sebagai indikator dalam mengukur niat 

berkunjung kembali pengunjung ke Pantai Pulo 

Silalahi yaitu pengunjung berniat melakukan 

kunjungan ulang ke Pantai Pulo Silalahi, pengunjung 

merekomendasikan daya tarik wisata Pantai Pulo 

Silalahi, dan pengunjung menceritakan hal-hal positif 

tentang Pantai Pulo Silalahi (Payangan, 2013: 163; 

Suryanti, 2015:7; Suwena dan Widyatmaja, 

2017:100). 

Atribut pariwisata, kualitas layanan, kepuasan 

pengunjung, dan niat berkunjung kembali merupakan 

4 (empat) unsur pariwisata dengan hubungan yang 

sangat erat. Atribut pariwisata merupakan unsur yang 

ditemui dan dinikmati oleh pengunjung ketika berada 

di daya tarik wisata. Sementara itu, agar pengunjung 

dapat menikmati atribut pariwisata secara sempurna, 

dibutuhkan pelayanan dari pegawai sebagai pihak 

yang menyalurkan atribut. Hasil dari pengalamanan 

pengunjung dalam mengkonsumsi atribut pariwisata 

dan pelayanan maka akan menghasilkan kepuasan. 

Apabila pengunjung merasa puas, maka mucul niat 

untuk berkunjung kembali, sehingga diduga atribut, 

kualitas layanan, dan kepuasan pengunjung sangat 

berperan. Dengan adanya niat berkunjung kembali, 

maka dari itu, keempat unsur yakni atribut pariwisata 

sangat penting untuk diteliti pada daya tarik wisata 

(Prayag, Hosany dan Odeh, 2013; Kalebos, 2016) 

dengan berbagai alasannya. Menjadi penting untuk 

memahami hubungan antara atribut pariwisata 

pariwisata, kualitas pelayanan, kepuasan pengunjung 

dan niat berkunjung kembali dapat membantu seluruh 

stakeholder dalam melakukan evaluasi terhadap 

kebijakan pada suatu destinasi wisata serta membantu 

memberikan pemahaman bagi seluruh lapisan 

masyarakat lokal dalam hal memberikan pelayanan 

yang tepat bagi pengunjung. Oleh karena itu penelitian 

ini berfokus pada pengaruh atribut pariwisata dan 

kualitas layanan terhadap niat berkunjung kembali 

melalui kepuasan pengunjung di Pantai Pulo Silalahi-

Sumatera Utara. 

 

Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen menyangkut bagaimana 

pengunjung berperilaku sebagai pembeli produk dan 

layanan dalam hal pengeluaran dan sikap serta nilai-

nilai terhadap produk yang dibeli (Page, 2015:90). 

Perilaku konsumen merupakan suatu proses yang 

berkaitan erat dengan adanya suatu pembelian, pada 

saat itu konsumen melakukan aktivitas seperti 

melakukan pencarian, penelitian, dan pengevaluasian 

produk dan jasa (Firmansyah, 2018:2). Terdapat 

beberapa tahapan perilaku konsumen (Dwiastuti dkk, 

2012: 86; Setiadi, 2013:10; Firmansyah, 2018:24) 

antara lain:  (1) pengenalan kebutuhan, (2) pencarian 

informasi, (3) evaluasi alternatif, (4) tindakan 

pembelian, (5) tindakan pasca pembelian. 

 

Atribut Pariwisata 
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Atribut pariwisata merupakan komponen utama 

yang harus dimiliki oleh daya tarik wisata. Terdapat 7 

(tujuh) komponen atribut pariwisata yang digunakan 

dalam penelitian ini (Swarbrooke dan Horner, 

2016:60; Suwena dan Widyatmaja, 2017:115) antara 

lain: (1) atraksi, (2) akomodasi, (3) amenitas, (4) 

akesibilitas, (5) ancilaris, (6) aktivitas, (7) avaliable 

packages. 

 

Kualitas Layanan 

Kualitas layanan lebih sulit untuk dinilai 

daripada kualitas produk. Hal tersebut dikarenakan 

karakteristik pelayanan yang bersifat intangible dan 

bervariasi. Produk dapat dideteksi kerusakannya oleh 

kualitas kontrol sebelum penjualan, sedangkan 

pelayanan diproduksi dan dikonsumsi secara 

bersamaan sehingga kecil kemungkinan untuk 

memperbaiki kekurangannya (Schiffman dan 

Wisenblit, 2015:139). Terdapat 5 (lima) komponen 

kualitas layanan (Lovelock dkk, 2010:154; Tjiptono 

dan Chandra, 2017:88; Wijaya, 2018:14) antara lain: 

(1) tangible, (2), (3) responsiveness, (4) assurance, dan 

(5) empathy. 

 

Kepuasan Pengunjung 

Kepuasan pengunjung meliputi pengalaman 

tangible dan intangible ketika melakukan perjalanan 

wisata (Hassanien et al., 2015:94). Kepuasan dan 

ketidakpuasan konsumen merupakan dampak dari 

perbandingan antara harapan konsumen sebelum 

pembelian dengan kinerja produk yang sesungguhnya 

(Sangadji dan Sopiah, 2013:183), dan dapat dilihat dari 

3 (tiga) aspek yakni produk berkinerja lebih baik dari 

yang diharapkan, produk berkinerja sesuai seperti yang 

diharapkan, dan produk berkinerja lebih buruk dari 

yang diharapkan. 

 

Niat Berkunjung Kembali 

Niat berkunjung kembali merupakan bagian 

dari loyalitas pelanggan, di mana pelanggan 

menunjukkan 3 (tiga) sikap yang dapat digunakan 

sebagai indikator dalam mengukur niat berkunjung 

kembali pengunjung ke Pantai Pulo Silalahi yaitu 

pengunjung berniat melakukan kunjungan ulang ke 

Pantai Pulo Silalahi, pengunjung merekomendasikan 

daya tarik wisata Pantai Pulo Silalahi, dan pengunjung 

menceritakan hal-hal positif tentang Pantai Pulo 

Silalahi (Payangan, 2013: 163; Suryanti, 2015:7; 

Suwena dan Widyatmaja, 2017:100). 

 

 
 

Gambar 1. merupakan kerangka konsep yang 

berfungsi untuk menggambarkan bagaimana 

keterkaitan antara atribut pariwisata, kualitas layanan, 

kepuasan pengunjung, niat berkunjung kembali. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

yang dirancang dengan menggunakan pendekatan 

konfirmatori. Penelitian ini dilakukan di Pantai Pulo 

Silalahi, Desa Silalahi, Kecamatan Silahisabungan, 

Kabupaten Dairi, Sumatera Utara, yang dimulai pada 

bulan Maret hingga November 2020. Survei dilakukan 

dengan menyebarkan angket kepada pengunjung di 

Pantai Pulo Silalahi dengan jumlah 100 responden 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Metode analisis menggunakan partial last square 

(PLS) yang merupakan salah satu metode statistika 

structural equaition modelling (SEM) dengan software 

smartPLS. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara administratif, Pantai Pulo Silalahi 

terletak di Desa Silalahi, Kecamatan Silahisabungan, 

Kabupaten Dairi, Sumatera Utara atau kira-kira137 

kilometer dari kota Medan. Daya tarik wisata ini 

terletak diantara kaki pegunungan Bukit Barisan dan 

Danau Toba. Pada daya tarik wisata Pantai Pulo 

Silalahi terdapat sebuah pulau kecil yang merupakan 

cikal bakal disebutnya daya tarik ini dengan nama 

Pantai Pulo Silalahi. Pulau Silalahi merupakan pulau 

tidak berpenghuni dengan luas + 0.35 Ha.  

Beberapa atraksi yang ada pada pulau tersebut 

terdapat tulisan I LOVE LAKE SILALAHI, dan 

menjadi salah satu lokasi untuk berfoto bagi para 

pengunjung. Sementara itu, pesisir pantai Silalahi 

memiliki panjang wilayah dengan jarak + 0.40 

kilometer, dan sebagai tempat atraksi wisata seperti 

camping, berenang, water sport, retreat rohani, dan 

kegiatan pramuka. Selain itu terdapat lahan pertanian 

yang dikelola oleh masyarakat Desa Silalahi. Jenis dari 

tanaman yang dibudidayakan di dominasi oleh bawang 

merah, dan selanjutnya diikuti oleh tanaman jagung. 

Ketersediaan Sumber air bersih dapat diperoleh dari 

pegunungan melalui PAM dengan media pipa besi 

yang disediakan oleh pemerintah, atau 

menyambungkan air dari lahan pertanian dengan 

menggunakan selang plastik. 
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Sejarah Perkembangan Pantai Pulo Silalahi 

Pantai Pulo Silalahi mulai berkembang pada 

tahun 2016 yang diinisiasi oleh Toni sebagai 

masyarakat lokal yang mengusahakan tanah di sekitar 

Pantai Pulo Silalahi dengan melakukan musyawarah 

dengan masyarakat pemilik tanah di sekitar areal 

pantai. Selanjutnya adanya kesepakatan dengan 

Masyarakat untuk membangun warung yang 

menyediakan makanan-minuman, dan alat-alat 

perkemahan. Tahun berikutnya terdapat non 

government organization Rumah Karya Indonesia 

(RKI) yang bekerjasama dengan pengelola Pantai Pulo 

Silalahi dan PLN untuk mengadakan festival seribu 

tenda dengan pengunjung mencapai ribuan orang. 

Kunjungan tertinggi festival seribu tenda berada pada 

tahun 2018 yaitu sejumlah 7500 pengunjung 

nusantara. Setiap bulannya, rerata kunjungan ke Pantai 

Pulo Silalahi mencapai 3000 pengunjung. Festival 

seribu tenda diadakan rutin setiap tahunnya. Tahun 

2020, dikarenkan pandemic covid 19, festival seribu 

tenda yang berlangsung pada tanggal 26-28 September 

2020 dilaksanakan secara virtual dan dihadiri secara 

langsung oleh 100 utusan pengunjung. Keberadaan 

even ini menjadi pemicu untuk meningkatnya Pantai 

Pulo Silalahi. 

 

Karakteristik Pariwisata di Pantai Pulo Silalahi 

Atraksi 

Adapun atraksi alam meliputi panorama alam 

sekitarnya seperti Danau Toba, pengunungan, lahan 

pertanian, pemandangan hutan, dan matahari terbit, 

memancing. Sementara daya tarik wisata buatan terdiri 

atas budaya masyarakat lokal yang ditampilkan 

melalui festival dan upacara adat, dan sport tourism 

seperti bermain kano, banana boat, dan speed boat. 

 

 
Gambar 2 Atraksi Wisata Alam (Camping, 

memancing, dan bermain Kano) 

Sumber: Survei Lapangan, Agustus 2022 

 

Akomodasi 

Akomodasi dapat meliputi hotel dengan 

fasilitas makanan dan minuman, apartemen, kapal 

pesiar dan feri, cottages, camping ground, caravan 

sites, dan self-catering. Pada daya tarik Pantai Pulo 

Silalahi, akomodasi yang tersedia berupa camping 

ground sepanjang pesisir pantai dengan jarak + 0.40 

kilometer. Untuk melengkapi kebutuhan makanan-

minuman pengunjung, tersedia 7 (tujuh) warung yang 

dikelola oleh masyarakat lokal Desa Silalahi. 

 
Gambar 3 Salah Satu Warung di Pantai Pulo Silalahi 

Sumber: Survei Lapangan, Agustus 2022 

 

Amenitas 

Terdapat camping ground, penyewaan 

peralatan camp, 7 (tujuh) warung penyedia makanan-

minuman, musholah, 20 toilet, penyewaan kano, 

penyewaan alat memancing, pondok yang dapat 

digunakan ketika ada kunjungan grup, dan pusat 

informasi yang berisi tentang Pantai Pulo Silalahi dan 

daya tarik wisata disekitarnya. 

 

 
Gambar 4 Pusat Informasi Pantai Pulo Silalahi 

Sumber: Survei Lapangan, Agustus 2022 

 

Aksesibilitas 

Terdapat sarana transportasi umum dengan line 

sebagai berikut: (1) Medan-Silalahi dengan 

keberangkatan 2 (dua) kali sehari, (2) Kabanjahe-

Silalahi dengan keberangkatan 5 (lima) kali sehari, (3) 

Merek-Silalahi dengan keberangkatan 5 (lima) kali 

sehari, (4) Sidikalang-Silalahi dengan keberangkatan 2 

(dua) kali sehari. 
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Gambar 5 Jalan Utama Menuju Pantai Pulo Silalahi 

Sumber: Survei Lapangan, Agustus 2022 

 

Layanan Pendukung 

Layanan Pendukung merupakan fasilitas 

pendukung yang disediakan bagi wisatawan. Pada 

daya tarik wisata Pantai Pulo Silalahi, terdapat fasilitas 

pendukung berupa ketersediaan prasarana umum. 

Jaringan telekomunikasi yang dapat diakses dengan 

baik, ketersediaan air bersih, ketersediaan jalan utama, 

pusat informasi. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan di Pantai Pulo Silalahi, masih banyak 

ancilaris yang kurang memadai bahkan belum tersedia. 

Pertama, jembatan yang menghubungkan antara pantai 

dengan pulau terbuat dari drum besi dengan tambahan 

kayu, dimana hal tersebut dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan bahka kecelakaan bagi pengunjung. 

Kedua, belum tersedianya listrik. Pada malam hari, 

pengunjung yang camping dapat menggunakan listrik 

portable. Untuk memenuhi kebutuhan listrik, pihak 

pengelola menyediakan generator listrik pda beberapa 

warung di Pantai Pulo Silalahi, sehingga pengunjung 

dapat menggunakannya apabila diperlukan. 

 

 
Gambar 6 Akses Jembatan Menuju Pulau Dari Pantai 

Sumber: Survei Lapangan, Agustus 2020 

 

Aktivitas 

Terdapat beberpa aktivitas wisata yang dapat 

dilakukan oleh pengunjung di Pantai Pulo Silalahi, 

antara lain memancing, berenang, water sport. 

Memancing merupakan salah satu aktivitas yang 

diminati oleh pengunjung. Bagi pengunjung di Pantai 

Pulo Silalahi yang hendak memancing, tidak 

dikenakan biaya tambahan seperti lapak. Biasanya, 

pengunjung akan mendapat hasil pancingan ikan air 

tawar berupa ikan Mas, ikan Nila, ikan Mujair, dan 

ikan Lohan. Air danau yang tawar dan bersih 

memberikan kenyamanan bagi pengunjung yang 

hendak berenang. Kedalaman air danau di pesisir 

pantai tergolong dangkal dapat dijangkau oleh 

pengunjung hingga 10 meter ke arah danau, sehingga 

pengunjung dapat berenang dengan leluasa. 

 
Gambar 7 Aktivitas Pengunjung di Pantai Pulo 

Silalahi 

Sumber: Survei Lapangan, Agustus 2020 

 

Available Packages 

Pengelola Pantai Pulo Silalahi menyediakan 

pemesanan peralatan camping secara online melalui 

akun sosial media Instagram dan WhatsApp. Dengan 

memberlakukan pemesanan secara online, dapat 

menghindari out of stock ketika pengunjung hendak 

berkunjung ke Pantai Pulo Silalahi. Bagi pengunjung 

yang tidak membawa persiapan camping dapat 

menyewa peralatan di Pantai Pulo Silalahi yang 

disediakan di warung-warung. Peralatan yang tersedia 

antara lain: tenda, matras, lampu portable, gas 

portabel, dan sleeping bag.Pantai Pulo Silalahi dapat 

menampung kurang lebih 2000 tenda. 

 

 
Gambar 8 Akun Instagram Pengelola 

Sumber: Instagram (2022) 

 

Hasil Penelitian 

Pengaruh Atribut Pariwisata terhadap Kepuasan 

Pengunjung 

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan 

bahwa atribut pariwisata berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengunjung dengan nilai 

Original Sampel estimate adalah positif (0,492), t-

statistik sebesar 4,868 (>1,98), dan p-value 0,000 

(<0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Basiya dan Rozak, 2012; Nusantini, 

2016; Truong dkk., 2018) yang menyatakan bahwa 

atribut pariwisata berpengaruh terhadap kepuasan 

pengunjung. Maka dari itu dapat diketahui bahwa 
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kepuasan pengunjung dapat dibentuk dari variabel 

atribut pariwisata. Maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa atribut pariwisata yang baik mengarah pada 

kepuasan pengunjung. 

 

Pengaruh Atribut Pariwisata terhadap Niat 

Berkunjung Kembali 

Variabel atribut pariwisata diukur berdasarkan 

7 (tujuh) dimensi konstruk yaitu: atraksi, akomodasi, 

amenitas, akesibilitas, ancilaris, aktivitas, dan 

available packages. Hasil analisis data secara statistik 

menunjukkan bahwa atribut pariwisata berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat berkunjung 

kembali dengan nilai Original Sampel estimate adalah 

positif (0,342), t-statistik sebesar 2,887 (>1,98), dan p-

value 0,004 (<0,05). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya (Stylos dkk., 2017; 

Moon dan Han, 2018; Su dkk., 2020) yang menyatakan 

bahwa atribut pariwisata berpengaruh terhadap 

kepuasan pengunjung. Maka dari itu dapat diketahui 

bahwa niat berkunjung kembali dapat dibentuk dari 

variabel atribut pariwisata. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa atribut pariwisata yang baik 

mengarah pada niat berkunjung kembali. 

 

Pengaruh Atribut Pariwisata terhadap Kepuasan 

Pengunjung dan Niat Berkunjung Kembali  

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan 

bahwa atribut pariwisata berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan dan niat 

berkunjung kembali dengan nilai Original Sampel 

estimate adalah positif (0,213), t-statistik sebesar 2,444 

(<1,98), dan p-value 0,015 (<0,05). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya (Tanford dan 

Jung, 2017; Cahyanti, 2018), yang menyatakan bahwa 

atribut pariwisata berpengaruh terhadap niat 

berkunjung kembali melalui kepuasan pengunjung. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa atribut 

pariwisata berpengaruh terhadap niat berkunjung 

kembali melalui kepuasan pengunjung ke Pantai Pulo 

Silalahi. 

 

Pengaruh Kepuasan Pengunjung terhadap Niat 

Berkunjung Kembali 

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan 

bahwa kepuasan pengunjung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat berkunjung kembali dengan 

nilai Original Sampel estimate adalah positif (0,432), 

t-statistik sebesar 3,278 (>1,98), dan p-value 0,001 

(<0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Noviana dan Sudiarta, 2016; Muhammad 

dkk., 2016; Park dkk., 2019) yang menyatakan bahwa 

kepuasan pengunjung berpengaruh terhadap niat 

berkunjung kembali. Maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan pengunjung yang baik mengarah pada 

niat berkunjung kembali. 

 

Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Kepuasan 

Pengunjung 

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan 

bahwa kualitas layanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengunjung dengan nilai 

Original Sampel estimate adalah positif (0,415), t-

statistik sebesar 4,491 (>1,98), dan p-value 0,000 

(<0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Lee dkk., 2011; Normasari, 2013; 

Choovanichchannon, 2015) yang menyatakan bahwa 

kualitas layanan berpengaruh terhadap kepuasan 

pengunjung. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

kualitas layanan yang baik mengarah pada kepuasan 

pengunjung. 

 

Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Niat 

Berkunjung Kembali 

Variabel kualitas layanan pada penelitian ini 

diukur dengan menggunakan 5 (lima) dimensi yaitu 

reliabilitas, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti 

fisik. Hasil analisis data secara statistik menunjukkan 

bahwa kualitas layanan tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat berkunjung kembali dengan 

dengan nilai Original Sampel estimate (0,007), t-

statistik sebesar 0,061 (<1,98), dan p-value 0,952 

(<0,05). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian sebelumnya (Baharta, 2013; Tosun dkk., 

2015; Liu dan Lee, 2016) yang menyatakan bahwa 

kualitas layanan berpengaruh terhadap niat berkunjung 

kembali. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 

pengunjung cenderung lebih memaklumi pelayanan 

pada daya tarik wisata karena lebih tertarik pada atribut 

pariwisata itu sendiri. Maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa kualitas layanan tidak mempengaruhi niat 

berkunjung kembali pengunjung. 

 

Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Kepuasan 

Pengunjung dan Niat Berkunjung Kembali  

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan 

bahwa kualitas layanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengunjung dan niat 

berkunjung kembali dengan Original Sampel estimate 

adalah positif (0,180), t-statistik sebesar 2,306 (<1,98), 

dan p-value 0,022 (<0,05). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya (Afiati, 2014; Susanto 

dan Rahayu, 2017; Han dan Hyun, 2017), yang 

menyatakan kualitas layanan berpengaruh terhadap 

niat berkunjung kembali melalui kepuasan 

pengunjung. Berdasarkan data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas layanan berpengaruh 

terhadap niat berkunjung kembali melalui kepuasan 

pengunjung ke Pantai Pulo Silalahi. 
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Gambar 9. Kerangka Keterkaitan Variabel 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 

 

Pada Gambar 9 dapat dilihat bahwa terdapat 

satu variabel yang tidak berpengaruh yaitu antara 

kualitas layanan dengan niat berkunjung Kembali. 

Namun keterkaitan komponen lainnya bersifat 

pengaruh positif. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kepuasan pengunjung berperan sebagai mediator 

antara kualitas layanan, atribut pariwisata dengan niat 

berkunjung kembali. 

 

E. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

atribut pariwisata berpengaruh positif dan signifikan 

secara langsung terhadap niat berkunjung kembali, 

kepuasan pengunjung, dan berpengaruh positif dan 

signifikan secara tidak langsung terhadap niat 

berkunjung kembali melalui kepuasan pengunjung. 

Variabel kualitas layanan tidak berpengaruh secara 

langsung terhadap niat berkunjung kembali, 

berpengaruh positif dan signifikan secara langsung 

terhadap kepuasan pengunjung berpengaruh positif 

dan signifikan secara tidak langsung terhadap niat 

berkunjung kembali melalui kepuasan pengunjung. 

Variabel Kepuasan Pengunjung berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat berkunjung kembali.  

Dari ketujuh hubungan yang diuji, 

menunjukkan bahwa kepuasan pengunjung dan niat 

berkunjung kembali dapat dibentuk melalui atribut 

pariwisata yang memadai dan kualitas layanan yang 

baik, dan kepuasan pengunjung berperan sebagai 

mediasi bagi atribut pariwisata, kualitas layanan, dan 

niat berkunjung kembali. Meskipun kualitas layanan 

tidak berpengaruh secara langsung terhadap niat 

berkunjung kembali, namun berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pengunjung yang pasti berkorelasi 

positif terhadap niat berkunjung kembali. Hasil 

penelitian ini menjadi kesimpulan bahwa kepuasan 

pengunjung terhadap atribut wisata dan kualitas 

layanan adalah indikator utama yang harus dicapai 

sebagai keberhasilan pengelola destinasi untuk 

meningkatkan niat berkunjung kembali wisatawan ke 

Pantai Pulo Silalahi. 
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